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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Profil Pasar Bangil 

 

 

Gambar 4.1 Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan 

Sumber: Data Dokumentasi Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Denah Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan 

Sumber: Data Dokumentasi Denah Pasar Bangil Kabupaten 

Pasuruan 
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Nama Pasar : Pasar Bangil 

Alamat Pasar : Jl. Mangga No. 1 Bangil 

Tahun Berdiri : 1989 

Luas Tanah : 20.865 m2 

Luas Bangunan : 12.526 m2 

Jumlah Pedagang : 1.557 

Jumlah Ruko : 0 

Jumlah Toko : 31 

Jumlah Kios : 386 

Jumlah Bedak : 532 

Jumlah Los : 588 

Jumlah PKL : 20 

Tabel 4.1 Profil Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan 

Sumber: Data Dokumentasi Arsip Kantor Pasar Bangil Kabupaten Pasuruan 

 

Pasar Bangil merupakan pasar tradisional yang masuk kedalam kategori 

pasar Adipura sejak tahun 2016. Pasar ini terletak di Jl. Mangga No. 1 Bangil, 

Pasuruan, Jawa Timur, 67153. Pasar Bangil telah berdiri sejak tahun 1989. 

Pasar ini juga dekat dengan Rutan (Rumah Tahanan Negara) Bangil, 

Puskesmas Bangil, Stasiun Bangil, Kantor PLN Bangil, pondok pesantren, 

dan beberapa toko serta kios. Sekarang pasar Bangil dikordinator oleh Bapak 

Sugiman Budi Santoso mulai dari tahun 2018.51 Seperti yang diungkapkan 

beliau sebagai berikut. 

 
51 Observasi Pasar Bangil Tanggal 13 Agustus 2021 pada Pukul 11.00 WIB 
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“Kami semua disini mulai dipercaya menangani pasar baru Bangil 

pada tahun 2018 bulan Agustus hingga hari ini.”52 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa Bapak Budi 

mulai menjadi koordinator pasar Bangil sejak bulan Agustus 2018. Beliau 

menangani permasalahan yang ada di pasar Bangil dan mengurusi pasar 

Bangil untuk menjadi pasar yang lebih baik lagi. Pasar Bangil memiliki 

banyak pedagang dengan berbagai macam jenis barang dagangan seperti 

kebutuhan sehari-hari. Barang dagangan yang dijual yaitu kebutuhan pokok 

seperti beras, lauk-pauk, bumbu dapur, alat-alat rumah tangga, sayur-mayur, 

buah-buahan, baju, alat make up, dan masih banyak lagi. 

2. Fasilitas Pasar Bangil 

Pasar Bangil merupakan pasar yang cukup luas dengan luas tanah yaitu 

20.865 m2 dan luas bangunan yaitu 12.526 m2. Pasar bangil memiliki toilet 

umum, musholah, tempat cuci tangan, tempat sampah, tempat parkir, dan 

lapak/tempat untuk berdagang. Toilet dan musholah pasar Bangil berada 

disebelah selatan. Tempat cuci tangan berada di pintu masuk pasar. Tempat 

parkir berada di pojok pasar seperti di depan pintu masuk, di samping pasar, 

didalam pasar, dan di belakang pintu masuk pasar. Sedangkan untuk lapak 

berdagang berada di dalam pasar dan untuk lapak/tempat pedagang kaki lima 

 
52 Wawancara dengan Bapak Sugiman Budi Santoso selaku Koordinator Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB. 
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berada di luar pasar Bangil.53 Diperkuat dari ungkapan Bapak Budi selaku 

koordinator pasar Bangil tentang fasilitas pasar Bangil sebagai berikut. 

“Untuk fasilitas pasar yang diberikan kepada para pedagang yaitu 

tempat/lapak untuk berdagang. Sedangkan lampu pasar bukan 

fasilitas langsung dari kantor pasar. Untuk lampu para pedagang 

ngambras/mengambil dari PLN. Karena apabila pihak pasar 

menyalurkan lampu kepada pedagang dikhawatirkan dayanya tidak 

kuat dan dapat mengakibatkan kebakaran. Selain itu, pasar juga 

memberikan fasilitas kebersihan. Sehingga sampah tidak 

berkececeran, menumpuk, dan kebersihan selalu terjaga dengan 

baik. Selain itu, fasilitas parkir pengunjung itu juga berasal dari 

pihak pasar yaitu disebelah pojok untuk parkir pengunjung atau 

parkir untuk pedagang sendiri. Untuk fasilitas toilet umum juga 

berasal dari pasar. Yang belum ada yaitu fasilitas rumah sehat 

karena pasar Bangil tidak termasuk kedalam kategori pasar sehat. 

Pasar dengan kategori pasar sehat yaitu pasar Purwosari, 

Pandaan, dan Gondang Wetan. Sedangkan pasar Bangil masuk 

kedalam kategori pasar Adipura.”54 

 

Dari hasil wawancara dan observasi tersebut dapat dijelaskan bahwa 

pasar Bangil memiliki beberapa fasilitas yang dapat digunakan oleh para 

pedagang maupun para pengunjung/pembeli. Fasilitas ini berupa toilet umum, 

musholah, tempat parkir, lapak untuk berdagang, tempat cuci tangan, dan 

tempat sampah. Untuk fasilitas listrik seperti lampu bukan fasilitas dari pasar, 

namun berasal dari PLN karena para pedagang menyalurkan listrik ke PLN 

Bangil. Hal ini dilakukan agar para pedagang mendapatkan listrik. Apabila 

pihak pasar menyalurkan listrik dikhawatirkan daya listrik tidak kuat dan 

dapat menyebabkan kebakaran. Oleh karena itu, pihak pasar Bangil tidak 

 
53 Observasi Pasar Bangil Tanggal 14 Agustus 2021 pada Pukul 09.00 WIB 
54 Wawancara dengan Bapak Sugiman Budi Santoso selaku Koordinator Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 



74 

menyalurkan listrik. Mereka hanya memberikan beberapa fasilitas untuk 

kegiatan berdagang seperti yang sudah dijelaskan diatas. 

3. Data Jumlah Pedagang Kaki Lima 

Pedagang kaki lima di pasar Bangil merupakan pedagang kecil yang 

berjualan dengan menggunakan gerobak, tenda, pikulan, mobil pick up, dan 

sepeda ontel yang berlokasi di pinggir jalan sekitar pasar. Jumlah pedagang 

kaki lima yang berlokasi di pasar Bangil juga banyak. Ada dua kategori 

pedagang kaki lima yaitu menetap dan selalu berpindah-pindah/sementara. 

Dari data dokumentasi arsip pasar Bangil jumlah pedagang kaki lima yang 

menetap di pasar Bangil ada 20 pedagang. Sedangkan untuk pedagang yang 

sementara jumlahnya ada banyak. Diperkuat dengan ungkapan dari Ibu Sri 

Wahyuni selaku pengadministrasi umum sebagai berikut. 

“Jumlah pedagang kaki lima disini yang menetap hanya berjumlah 

20. Yang lainnya hanya pedagang yang sementara. Besok pasti 

pindah lokasi karena mereka tidak selalu berjualan di pasar 

Bangil.”55 

 

Diperkuat dengan hasil observasi yang peneliti lakukan di tanggal 23 

Juli 2021 yang mengatakan bahwa jumlah pedagang kaki lima sebanyak 70. 

Kemudian di tanggal 01 Agustus 2021 mengatakan bahwa jumlah pedagang 

kaki lima sebanyak 73. Pada tanggal 06 Agustus 2021 mengatakan bahwa 

jumlah pedagang kaki lima sebanyak 71. Dan pada tanggal 13 Agustus 2021 

mengatakan bahwa jumlah pedagang kaki lima sebanyak 70. Dan pada 

 
55 Wawancara dengan Ibu Sri Wahyuni selaku Pengadministrasi Umum Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.00 WIB 
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tanggal 14 Agustus 2021 mengatakan bahwa jumlah pedagang kaki sebanyak 

ada 73. Oleh karena itu, di setiap harinya jumlah pedagang kaki lima tidak 

pasti. Mereka berjualan makanan, minuman, dan barang-barang seperti buah-

buahan, es degan, es oyen, es dawet, jamu, kacamata, nasi punel, rujak, nasi 

soto, baso, berbagai jenis makanan ringan, masker, baju, bunga, ikan hias, dan 

tanaman hias. 

Diperkuat dengan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

yang mengatakan bahwa ada dua kategori para pedagang kaki lima di pasar 

Bangil yaitu pedagang yang menetap berjualan dan pedagang yang sementara. 

Pedagang yang menetap adalah para pedagang yang sudah lama berjualan. 

Sedangkan untuk para pedagang yang sementara adalah para pedagang yang 

berjualan masih baru dan belum lama berjualan di pasar Bangil.  

 

B. Temuan Penelitian 

1. Kelayakan Usaha Syariah ditinjau dari Aspek Non Finansial 

a. Aspek Pemasaran 

Aspek pemasaran dalam pedagang kaki lima dapat dilihat dari segi 

harga jual, permintaan dan penawaran atau jumlah pembeli, jumlah 

produk yang terjual dan sisa produk yang belum terjual. Aspek pemasaran 

dapat dijadikan sebagai bahan untuk pencapaian target penjualan dan 

penentuan atas keuntungan dan kerugian bagi pedagang kaki lima. Harga 

jual makanan/minuman/barang para pedagang berbeda-beda. Seperti yang 
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diungkapkan oleh Bapak Muklis selaku penjual es oyen tentang harga jual 

es oyen dan menentukan harga sebagai berikut. 

“Dalam menentukan harga jual, saya sesuaikan dengan harga 

pasar dan harga produksi, untuk harga satu es oyen dijual 

seharga Rp 7.000.”56 

 

Bapak Khoiron selaku penjual buah alpukat juga mengungkapkan 

cara menentukan harga jual buah alpukat sebagai berikut. 

“Harga jual buah alpukat ini saya jual sesuai dengan harga 

pasaran dan besar/kecil/berat buahnya. Harga jual buah alpukat 

yang saya jual mulai dari harga Rp 15.000 hingga Rp 35.000.”57 

 

Selanjutnya Bapak Wawan juga mengungkapkan tentang cara dia 

menentukan harga jual sebagai berikut. 

“Harga jual masker yang saya jual berbeda-beda dilihat dari 

merek maskernya. Harga masker mulai dari Rp 10.000 hingga 

Rp 100.000. Harga masker yang berbeda-beda ini karena merek 

dan kegunaan dari masker tersebut.”58 

 

Selain itu, aspek pemasaran juga dinilai dari segi jumlah 

makanan/minuman/barang yang dijual seperti yang diungkapkan oleh 

Bapak Mukhlis dari Pogar selaku penjual es oyen di pasar Bangil tentang 

jumlah es oyen yang terjual dan sisa es oyen yang tersisa sebagai berikut. 

“Disetiap harinya es oyen yang saya jual alhamdulillah lumayan 

banyak dan satu hari bisa habis. Bahkan selama berdagang es 

oyen saya selalu terjual dan laku terus. Dan apabila masih ada 

sisanya maka es oyen akan dibuang karena apabila digunakan 
 

56 Wawancara dengan Bapak Muklis selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
57 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
58 Wawancara dengan Bapak Wawan selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 10.15 WIB 
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untuk berjualan besok, rasanya sudah berbeda. Walaupun, 

masih bisa dijual. Jadi saya lebih memilih dibuang dari pada 

dijual kembali karena saya menjaga kualitas dan rasa es oyen 

yang saya jual. ”59 

 

Bapak Khoiron Selaku penjual buah alpukat juga mengungkapkan 

tentang jumlah alpukat yang terjual dan tersisa sebagai berikut. 

“Sebelum ada pandemi covid-19 buah yang saya jual selalu 

habis. Jadi satu mobil tosa ini habis semua buahnya. Akan tetapi 

pada saat sekarang, buah yang saya jual masih ada sisanya. 

Ketika masih ada sisa, maka akan saya jual besok. Sebelum 

pandemi buah yang saya jual selalu habis hingga setengah hari 

saja.”60 

 

Selanjutnya Bapak Wawan selaku penjual masker juga 

mengungkapkan tentang jumlah masker yang terjual dan tersisa sebagai 

berikut. 

Masker yang saya jual itu banyak macamnya. Untuk sehari 

biasanya saya menjual satu hingga dua kardus makser setiap 

harinya. Dan ketika masker masih tersisa, maka akan saya jual 

besoknya. Saya membeli masker ke produsen itu banyak sekali 

bahkan dirumah saya isinya masker semua untuk jualan.”61 

 

Selain dilihat dari segi jumlah makanan/minuman/barang yang 

terjual dan tersisa, aspek pemasaran dapat dilihat dari segi trend yang 

sedang berkembang didalam masyarakat. Sebuah trend biasanya 

digunakan oleh para pedagang untuk menarik pembeli. Namun dari hasil 

wawancara yang telah dilakukan hanya ada beberapa pedagang yang 
 

59 Wawancara dengan Bapak Muklis selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
60 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
61 Wawancara dengan Bapak Wawan selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 10.15 WIB 
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mengikuti trend dan ada yang tidak mengikuti trend. Pedagang yang tidak 

mengikuti trend diungkapkan oleh beberapa pedagang kaki lima seperti 

penjual makanan, dan minuman, menurutnya apabila mengikuti trend, 

maka akan menabah modal dan biaya. Sedangkan pedagang yang 

mengikuti trend diungkapkan oleh Bapak Wawan selaku penjual masker 

sebagai berikut. 

“Saya jualan mengikuti trend/jaman/kebutuhan masyarakat 

sekarang. Seperti ketika waktu lebaran akan datang, maka saya 

akan usaha tukar uang baru disini karena tempat saya 

berdagang tetap disini tidak pernah berubah.”62 

 

Selain mengikuti trend, ada beberapa pedagang yang berjualan 

mengikuti musim buah. Ketika tidak ada musim buah seperti alpukat, 

mangga, dan lain-lain. Maka, pedagang menjual buah sembarang seperti 

yang diungkapkan oleh Bapak Khoiron selaku penjual buah alpukat 

sebagai berikut. 

“Saya tidak selalu berjualan buah alpukat karena alpukat itu 

musiman. Jadi, saya jualan alpukat selama 7 bulan sekali. 

Ketika belum musim alpukat, maka saya berjualan buah 

sembarang.”63 

 

Penilai lainnya yaitu dilihat dari segi keuntungan dan kerugian para 

pedagang kaki lima. Setiap pedagang memiliki keuntungan yang berbeda-

 
62 Wawancara dengan Bapak Wawan selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 10.15 WIB 
63 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
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beda. Hal ini diungkapkan oleh beberapa pedagang kaki lima seperti yang 

diungkapkan oleh Bapak Mukhlis selaku penjual es oyen sebagai berikut. 

“Selama saya berjualan hingga saat ini selalu mendapatkan 

keuntungan. Alhamdulillah keuntungannya bisa digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan juga ditabung. Namun, 

ketika ada pandemi covid-19 ini pendapatan sedikit menurun 

dan berpengaruh terhadap pendapatan saya sekitar 20%. 

Meskipun berpengaruh terhadap pendapatan, Alhamdulillah 

disetiap harinya masih mendapatkan keuntungan.”64 

 

Keuntungan dan kerugian juga diungkapkan oleh Bapak Khoiron 

selaku penjual buah alpukat sebagai berikut. 

“Keuntungan yang saya peroleh tidak tetap. Terkadang sehari 

mendapatkan uang sebesar Rp 2.500.000 sampai 3.000.000, 

uang tersebut saya peroleh ketika saya berjualan mulai pukul 

08.00 pagi sampai pukul 12.00 siang. Akan tetapi, ketika ada 

covid-19 hanya dapat Rp 1.000.000 itu jualan mulai dari pagi 

hari sampai malam yaitu sampai pukul 09.00 malam. Sedangkan 

kemarin itu saya mengalami kerugian, dimana banyak-

banyaknya buah yang matang, pas lagi ada obrakan/patroli 

pasar. Jadi modalnya-pun tidak kembali. Dan resikonya apabila 

berjualan alpukat adalah ketika buah terlalu matang dan sepi 

pembeli.”65 

 

Bapak Wawan juga mengungkapkan tentang keuntungan dan 

kerugian yang diperolehnya selama berjualan masker sebagai berikut. 

“Keuntungan yang saya peroleh alhamdulilah setiap harinya 

untung, paling sedikit saya mendapatkan Rp 50.000 apabila sepi 

pelanggan, kadang Rp100.000 hingga Rp 200.000. Ketika saya 

mengalami kerugian, maka yang perlu saya lakukan adalah 

bersyukur.”66 
 

64 Wawancara dengan Bapak Muklis selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
65 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
66 Wawancara dengan Bapak Wawan selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 10.15 WIB 
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Aspek pemasaran secara islam dijelaskan para pedagang kaki lima 

dalam hal pelayanan konsumen. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak 

Muklis selaku penjual es oyen. 

“Selama berjualan di pasar Bangil saya melayani 

konsumen/pembeli dengan sabar, jujur, dan tidak merugikan 

orang lain.”67 

 

Diungkapkan juga oleh Bapak Khoiron selaku penjual buah alpukat 

yang mengatakan. 

“Selama saya berjualan di pasar Bangil saya menjual dengan 

jujur, dan ramah kepada pembeli. Untuk pemilihan buah alpukat 

saya selalu memilih kualitas buah yang bagus.”68 

 

Dari penjelasan beberapa pedagang kaki lima diatas dapat 

disimpulkan bahwa aspek pemasaran yang dilakukan oleh para pedagang 

kaki lima berbeda-beda. Hal ini dapat dilihat dari segi harga jual, jumlah 

barang yang terjualn dan tersisa, keuntungan dan kerugian, serta trend. 

Selain itu, ada kesamaan terkait dengan penggunaan trend pada pedagang 

kaki lima. Pedagang kaki lima yang berjualan dengan melihat trend 

adalah pedagang masker karena pada saat ini masker sangatlah 

dibutuhkan oleh masyarakat. Sedangkan untuk pedagang buah menjual 

buah sesuai dengan musim buah pada saat buahnya musim. Dan untuk 

pedagang yang tidak mengikuti trend, mereka memiliki alasan bahwa 

 
67 Wawancara dengan Bapak Muklis selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
68 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
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apabila mengikuti zaman dan trend yang berkembang diperlukan biaya 

tambahan dan modal yang lebih besar. Selain itu, aspek pemasaran 

pedagang kaki lima di pasar Bangil sudah sesuai dengan prinsip 

pemasaran dalam islam yang mengedepankan sifat shiddiq, amanah, 

tabligh, dan fathanah. 

Selain penjelasan dari pedagang kaki lima, aspek pemasaran juga 

dijelaskan sedikit oleh para pembeli di pasar Bangil terkait dengan 

pelayanan pedagang kaki lima dalam melayani pembeli. Seperti yang 

diungkapkan oleh Mbak Bardiah selaku pembeli di pasar Bangil. 

“Pelayanan yang diberikan pedagang kaki lima di pasar Bangil 

cukup baik dan sopan. Selain itu, mereka menjual produk yang 

yang inginkan dan butuhkan seperti masker, berbagai macam es, 

dan camilan untuk saya makan dirumah.”69 

 

Diungkapkan juga oleh Ibu Dwi Sulastri selaku pembeli di pasr 

Bangil. 

“Selama saya membeli makanan, minuman ataupun barang-

barang di Pasar Bangil, penjual selalu bersikap ramah, murah 

senyum, sabar, jujur, dan amanah kepada setiap pembeli.”70 

 

Hal yang sama diungkapkan oleh Bapak Ahmad Andika selaku pembeli 

di pasar Bangil. 

“Setiap saya membeli barang di pasar Bangil, sikap pembeli 

selalu ramah dan jujur kepada setiap pembelinya.”71 

 
69 Wawancara dengan Mbak Romaza selaku pembeli di Pasar Bangil Tanggal 07 Oktober 2021 

pada Pukul 09.30 WIB 
70 Wawancara dengan Ibu Dwi Sulastri selaku pembeli di Pasar Bangil Tanggal 07 Oktober 

2021 pada Pukul 09.30 WIB 
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelayakan usaha dalam aspek 

pemasaran islam sudah dikatakan layak dan memenuhi prinsip keislaman. 

Para pedagang kaki lima menunjukkan cara berdagang secara islam 

seperti jujur, ramah, sabar, amanah, dan dapat dipercaya bahwa mereka 

dagangang yang mereka jual layak untuk dikonsumsi oleh masyarakat. 

b. Aspek Produksi 

Aspek produksi juga dapat digunakan untuk menilai kelayakan dari 

sebuah usaha. Aspek produksi ini dapat dilihat dari segi pemilihan produk 

yang akan dijual, pemilihan barang/bahan/alat yang digunakan dalam 

menjalankan usaha, jumlah produk yang akan dijalankan, persediaan 

bahan baku maupun barang jadi, dan kualitas barang yang dijual. Aspek 

produksi dari pedagang kaki lima dapat dilihat dari penjelasan para 

pedagang kaki lima. Bapak Mukhlis selaku penjual es oyen 

mengungkapkan bahan baku dan proses dalam menjual es oyen sebagai 

berikut. 

“Untuk membuat es oyen bahan yang digunakan yaitu tepung 

sagu sebesar 5 Kg kemudian di olah. Bahan-bahan yang saya 

perlukan lainnya yaitu susu kental manis kurang lebih sebanyak 

20-30, alpukat sebanyak 7-10 Kg, gula yang sudah dicairkan 

kurang lebih sebanyak 10 Kg. Selain itu ditambahkan mutiara, 

susu kental manis, gula, agar-agar. Untuk gula diolah hingga 

mencair. Untuk proses membuat es oyen yang akan saya jual di 

pasar Bangil hanya membutuhkan waktu kurang lebih satu jam 

dan paling lama 1,5 jam. Selain itu, untuk membeli bahan-bahan 

es oyen, saya melihat terlebih dahulu tanggal kadaluarsa untuk 

 
71 Wawancara dengan Bapak Ahmad Andika selaku pembeli di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
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bahan tepung sagu, dan susu dan untuk buah seperti alpukat 

dilihat bagus atau tidaknya buah alpukat, serta untuk yang 

lainnya itu membuat sendiri seperti gula dicairkan terlebih 

dahulu, mutiara, agar-agar buat sendiri. Peralatan yang 

digunakan untuk membuat es oyen yaitu peralatan dapur yang 

ada di rumah. Selama berjualan saya menggunakan gerobak 

dorong. Selama berjualan saya hanya membuat stok es oyen 

untuk jualan pada hari ini saya. Dan ketika besok ingin jualan 

lagi, maka saya akan membuatnya lagi.”72 

 

Bapak Khoiron selaku penjual buah Alpukat megungkapkan dari 

mana buah alpukat dan buah-buahan yang dia dapatkan untuk jualan 

sebagai berikut. 

“Selama menjadi penjual buah, saya mengambil dan membeli 

buah dari produsen/suplair buah. Dan untuk memilih buah yang 

akan dijual, saya memilih buah yang setengah matang dan yang 

belum matang agar buah yang akan dijual itu matang pas mau 

dijual. Dan dirumah saya juga banyak alpukat yang masih 

mentah. Kalau untuk dijual, dibawa yang matang-matang untuk 

dijual dengan membawa buah sebanyak satu mobil pick up. 

Karena kalau bawa yang masih mentah, takutnya orang tidak 

ada yang mau membeli, karena alpukat biasanya sampai dua 

minggu belum matang juga. Cara agar alpukat cepat matang 

yaitu disiram air. Saya memilih kualitas buah sesuai dengan 

strategi kebiasaan, saya tidak melihat fisik jelek buahnya. 

Karena menurut saya buah yang luarnya jelek itu dalamna 

bagus. Dari pada buah yang luarnya bagus/mulus itu dalamnya 

kadang jelek. Ada juga yang luarnya mulus dalamnya juga 

bagus. Ciri buah yang jelek itu dapat dilihat dari lubangnya. 

Jika buah ada yang lubang, maka buah itu jelek dalamnya.”73 

 

Bapak Wawan selaku penjual masker di pasar Bangil 

mengungkapkan bahan jadi masker yang dia dapatkan sebagai berikut. 

 
72 Wawancara dengan Bapak Muklis selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
73 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
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“Karena saya menjual masker, maka saya membeli makser ke 

produsen yang banyak untuk dijual ke pasar Bangil. Dalam 

menentukan kualitas masker saya melihat merek maskernya, 

karena orang membeli itu biasanya melihat merek terlebih 

dahulu sebelum membeli. Jumlah masker yang saya bawa untuk 

dijual ke pasar sebanyak 2-3 kardus masker. Dan dirumah juga 

masih ada persediaan masker banyak dan serumah saya itu 

isinya adalah masker untuk dijual.”74 

 

Dari penjelasan beberapa pedagang kaki lima tersebut dapat 

dibedakan menjadi dua jenis yaitu penjual barang dan penjual makanan 

atau minuman. Aspek produksi para pedagang kaki lima penjual barang 

mengatakan bahwa mereka tidak memproduksi sendiri produknya. Akan 

tetapi mereka langsung membeli bahan jadi kepada produsen. Sedangkan 

para pedagang kaki lima penjual makanan atau minuman mengatakan 

bahwa mereka memproduksi sendiri dan mengolahnya sendiri yang 

kemudian dijual di pasar Bangil. Dalam menentukan kualitas bahan 

bakunya mereka para pedagang kaki lima melihat kualitas, merek dan 

tanggal kadaluarsanya agar barang atau makanan atau minuman layak 

untuk dijual.  

Aspek produksi dalam islam dapat dijelaskan melalui manfaat yang 

diberikan, tidak berlebihan dalam memproduksi suatu produk, dan tidak 

memberikan dampak negatif bagi pembeli atau saling menguntungkan 

antaran kedua belah pihak (penjual dan pembeli). Para pedagang kaki 

lima di pasar Bangil mengatakan bahwa mereka berdagang untuk 

 
74 Wawancara dengan Bapak Wawan selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 10.15 WIB 
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mendapatkan penghasilan guna mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 

Aspek produksi dalam islam dijelaskan oleh beberapa pedagang kaki lima 

salah satunya Bapak Mukhlis selaku penjual buah alpukat. 

“Saya lebih memilih menjadi pedagang kaki lima untuk 

memenuhi kebuttuhan sehari-hari. Selain itu, dalam memilih 

bahan baku untuk memproduksi barang dilihat dari kualitas dan 

tanggal kadaluarsanya agar bang yang saya jual mendapatkan 

manfaat dan keuntungan bagi orang lain. Dalam memproduksi 

saya sudah memperkirakan jumlah barang yang akan saya jual, 

agar tidak terjadi kelebihan produk.”75 

 

Bapak Khoiron selaku penjual bual alpukat juga mengungkapkan 

hal yang serupa. 

“Saya menjadi pedagang kaki lima di pasar Bagil untuk 

mendapatkan penghasilan dan memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari. Selama saya jualan buah yang saya dapat halal, 

bermanfaat, dan menguntungkan bagi saya dan orang yang 

membeli. Selain itu, ketika berjualan saya selalu jujur, dan buah 

yang saya jual kualitasnya juga bagus, serta tidak ada buah 

yang busuk.”76 

 

Sehingga dapat disimpulkan bawa aspek produksi pedagang kaki 

lima dilihat dari segi ekonomi islam dikatakan layak dan memenuhi 

produksi islam. Pedagang kaki lima memproduksi barang tidak 

berlebihan dan bekerja sebagai pedagang bertujuan untuk mendapatkan 

manfaat yaitu mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan 

hidup. 

 
75 Wawancara dengan Bapak Muklis selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 

76 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
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c. Aspek Hukum/Izin Usaha 

Aspek hukum yang digunakan dalam menilai kelayakan usaha 

pedagang kaki lima dapat dilihat dari izin usaha dari peraturan dan 

perundang-undangan kabupaten Pasuruan untuk para pedagang dan 

pedagang kaki lima yang berlaku. Aspek hukum untuk para pedagang dan 

pedagang kaki lima di pasar Bangil diungkapkan oleh bapak Budi selaku 

koordinator pasar Bangil dan juga beberapa pedagang kaki lima. Untuk 

para pedagang yang berjualan di pasar Bangil wajib membayar retribusi 

pasar. Retribusi pasar dibayar disetiap hari/setiap bulannya. Bapak Budi 

selaku koordinator pasar Bangil mengungkapkan tentang izin usaha 

pedagang sebagai berikut. 

“Terkait dengan izin usaha berdagang di pasar, para pedagang 

harus memperpanjang izin usahanya yang dilakukan setiap 

tahun dan dibebani dengan biaya izin disesuaikan dengan luas 

yang tertera dalam surat SKRD (Surat Ketetapan Retribusi 

Daerah). Surat tersebut setiap tahunnya turun dari dinas ke UPT 

(Unit Pelaksana Teknis) pasar dan kemudian disebarkan kepada 

masing-masing pedagang sesuai dengan tempat, blog, nama, 

ukuran, dan jenis jualan. Dalam surat tersebut sudah tertera 

nominal yang harus dibayar yang ditentukan berdasarkan 

PERDA (Peraturan Daerah). Dulu, hal tersebut dilakukan setiap 

5 tahun sekali untuk membayar dan memperpanjang buku. 

Setiap pedagang memiliki buku sebagai bukti hak pakai. Dan 

nama bukunya yaitu buku hak pakai, dan jangka waktunya 5 

tahun. Kalau sekarang jangka waktunya adalah 1 tahun. Jadi 

setiap 1 tahun sekali, para pedagang harus membayar pajak, 

dan mengajukan perpajangan buku hak pakai sebagai hak 

sewanya selama berdagang di pasar Bangil. Apabila pedagang 

baru berdagang dan belum mempunyai buku hak pakai, maka 

pedagang tersebut harus izin terlebih dahulu ke kantor pasar 

dengan melengkapi beberapa persyaratan. Kemudian diajukan 

ke dinas. Setelah itu SK akan turun dari dinas. Setelah 
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mengajukan surat izin tersebut dan mendapatkan SK, maka 

pedagang boleh berjualan di pasar Bangil. Dan untuk 

persyaratan yang harus di bawa yaitu KK, KTP, Foto 3×4, 

materai, buku asli/buku lama/legalitas lama/surat kehilangan. 

Dan untuk pedagag baru yang belum memiliki buku, maka harus 

mengajukan baru dengan mengikuiti persyaratan yang sesuai. 

Untuk PKL, karena mereka tidak memiliki tempat yang 

permanen. Maka, PKL hanya dipungut harian. Hal ini karena 

PKL tidak ada perda-nya, maka retribusi disesuaikan dengan 

luas dagangannya. Kalau terlalu lebar tarifnya lebih, kalau 

lebarya hanya kecil tidak membutuhkan lahan banyak, maka 

tarifnya agak kecil/murah. Jadi besarnya retribusi PKL tidak 

bisa ditentukan karena PKL tidak mempunyai tempat permanen. 

Tapi, meskipun PKL tempatnya berpindah-pindah, PKL tetap 

dipungut biaya. Hal ini sama dengan pedagang yang permanen. 

Jadi pedagang itu ada 2 pungutan yaitu pungutan retribusi 

harian dan pajak tahunan. Apabila pedagang minta membayar 

bulanan bukan harian, maka diperbolehkan. Hal tersebut 

diperbolehkan jika pedagang meminta untuk membayar bulanan 

ataupun tahunan. Berbeda dengan PKL yang harus membayar 

harian tidak boleh bulanan ataupun tahunan. Kalau permanen 

seperti los, kios bisa dikenakan bulanan atau tahunan, kalau 

orangnya tidak mau membayar harian. Kalau bulanan dapat 

potongan sebesar 10% karena apabila pedagang libur atau tidak 

libur berdagang, maka tetap dikenakan retribusi bulanan. Jadi 

membayarnya langsung dooble 1 bulan misalnya dalam satu 

bulan membayar Rp 75.000. apabila pedagang libur selama 1 

bulan, maka tetap akan dikenai biaya sebesar Rp 75.000. kecuali 

harian, misalnya libur selama 3 hari berarti dia gratis tidak 

membayar retribusi dan tidak dikenai biaya, dan hanya dikenai 

biaya pada waktu buka saja yaitu ketika berdagang. Untuk biaya 

retribusi PKL macam-macam disesuaikan dengan luasnya dan 

juga sampah yang menumpuk selama berjualan yaitu sebesar Rp 

1.000, Rp 2.000, Rp 2.500. Tapi paling mahal itu Rp 2.500 

tergantung dagangannya, kadang ada yang pedagang itu 

sampahnya terlalu banyak. Dan petugas yang memungut biaya 

itu mengira-ngira. Kalau misalnya terlalu memakan jalan dan 

sampahnya terlalu banyak dikenai biaya yang banyak juga. 

Petugas hanya mengira-ngira karena tidak ada dasar dalam 

memungut biaya bagi PKL. PKL yang berada di pasar itu 

mengikuti paguyuban dan biaya disesuaikan dengan 

kesepakatan bersama antara pihak pasar, kecamatan, 

kepolisian, dan koramel setampat. Dan para pedagang dikenai 
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biaya retribusi karena mereka menempati wilayah pemerintah. 

Para pedagang yang permanen/menetap di pasar, biaya 

retribusi disesuaikan dengan PERDA (Peraturan Daerah), jadi 

pihak pemungut tidak dapat menambah ataupun mengurangi 

biaya retribusinya. ”77  

 

Diperkuat dengan data dokumentasi yang berasal dari situs remi 

Pemerintah Kabupaten Pasuruan yang diungkapkan oleh Diano Fery 

melalui Kabid Pengelola Pasar yaitu Gatot Sutanto mengungkapkan 

tentang pembayaran retribusi yang dibayar secara harian atau bulanan 

sebagai berikut. 

“Pembayaran retribusi bulanan dibayar sebanyak 30 kali tarif 

harian dengan potongan 10% dari tarif retribusi pelayanan 

pasar dan dibayar lunas paling lambat pada tanggal 15 dari 

bulan berjalan.”78 

 

Diperkuat dengan data dokumentasi yang berasal dari Perda 

(Peraturan Daerah) Kabupaten Pasuruan nomor 7 tahun 2012 tentang 

retribusi pelayanan pasar. Dalam peraturan tersebut, retribusi diwajibkan 

karena mereka menggunakan asset pemerintah daerah. Pungutan atas 

retribusi dikenakan pada pedagang yang berjualan di ruko, toko, kios, los, 

dan bedak. Besarnya tergantung dari jenis dagangan dan luas tempat 

dagangannya. Sedangkan untuk pedagang kaki lima tidak ada perda-nya 

(Peraturan Daerah).  

 
77 Wawancara dengan Bapak Sugiman Budi Santoso selaku Koordinator Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB. 
78 Emil, “Retribusi Pasar Daerah di Kabupaten Pasuruan Sumbang PAD Rp 4,19 Milyar” dalam 

https://www.pasuruankab.go.id/berita-6178-retribusi-pasar-daerah-di-kabupaten-pasuruan-sumbang-

pad-rp-4-19-milyar.html, diakses 27 Agustus 2021 

https://www.pasuruankab.go.id/berita-6178-retribusi-pasar-daerah-di-kabupaten-pasuruan-sumbang-pad-rp-4-19-milyar.html
https://www.pasuruankab.go.id/berita-6178-retribusi-pasar-daerah-di-kabupaten-pasuruan-sumbang-pad-rp-4-19-milyar.html
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Sedangkan pengertian terkait izin usaha pedagang kaki lima dapat 

dilihat dari peraturan daerah kabupaten pasuruan No. 2 Tahun 2017 pasal 

1 tentang Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat mengatakan 

bahwa pedagang kaki lima adalah seseorang yang melakukan kegiatan 

usaha perdagangan dan jasa yang menempati tempat prasarana daerah dan 

fasilitas umum baik yang mendapatkan izin pemerintah daerah ataupun 

tidak antara lain trotoar, saluran irigasi, jalur hijau, taman, alun-alun, 

bawah jembatan, dan jembatan penyeberangan.79 Setiap pedagang kaki 

lima yang menggunakan prasarana dan fasilitas umum yang digunakan 

untuk berjualan bertanggung jawab memelihara dan menjaga ketertiban, 

kebersihan, kesehatan linkungan dan keindahan disekitar tempat 

berdagang. 

Izin usaha dan besarnya retribusi pedagang kaki lima juga 

dijelaskan dalam peraturan daerah Kabupaten Pasuruan No. 11 Tahun 

2005 pasal 5 tentang Penataan dan Pembinaan Kegiatan Pedagang Kaki 

Lima mengatakan bahwa setiap pedagang kaki lima yang melakukan 

kegiatan usaha harus memiliki surat tanda daftar usaha dari kepala 

daerah. Surat daftar usaha dan ketentuan lain dalam mengajukan surat 

ditetapkan oleh kepala daerah dan tidak boleh dipindahtangankan kepada 

siapapun tanpa adanya persetujuan kepala daerah. Dalam pasar 8 juga 

 
79 Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan tentang Ketertiban Umum dan Metentraman 

Masyarakat, (Pasuruan: JDIH Kabupaten Pasuruan, 2017), hal. 5 
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menjelaskan tentang besarnya tarif retribusi untuk penatausahaan dan 

pembinaan pedagag kaki lima yaitu.80 

1) Tempat penjualan pedagang kaki lima dengan ukuran sampai dengan 2 

× 2 m dikenakan tarif retribusi Rp. 500 perhari. 

2) Tempat penjualan pedagang kaki lima dengan ukuran lebih dari 2 × 2 

m dikenakan tariff retribusi Rp. 750 perhari. 

Pelaksanaan dan penarikan retribusi diatur oleh kepala daerah atau 

pejabat yang ditunjuk secara khusus. Apabila pedagang kaki lima 

membuka usaha tanpa dilengkapi surat tanda daftar usaha, maka 

usahanya dapat disita, dibongkar atau dimusnahkan secara paksa. Dan 

apabila pemegang surat tanda daftar usaha tidak membayar retribusi, 

maka dikenakan denda dua kali lipat dari retribusinya. 

Selain itu, pungutan biaya retribusi juga diungkapkan oleh bapak 

M. Faisol Arif selaku petugas pramu bhakti pasar Bangil sebagai berikut. 

“Untuk pemungut pedagang minimal biaya yang harus dibayar 

yaitu minimal 1.000. Dan untuk pedagang kaki lima tidak ikut 

pasar karena pedagang kaki lima ikutnya ke paguyuban karena 

tidak ada perda-nya (peraturan daerah). Sedangkan paguyuban 

pasar tidak ada penarikan.”81 

 

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan bahwa untuk berdagang di 

pasar Bangil perlu membayar retribusi yang dikenakan setiap 

 
80 Peraturan Daerah Kabupaten Pasuruan tentang Penataan dan Pembinaan Kegiatan 

Pedagang Kaki Lima, (Pasuruan: JDIH Kabupaten Pasuruan, 2017), hal. 4-6 
81 Wawancara dengan Bapak M. Faisol Arif selaku petugas Pramu Bhakti pasar Bangil Tanggal 

21 Agustus 2021 pada pukul 10.10 WIB 
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harinya/setiap bulannya. Dan untuk setiap tahunnya harus 

memperpanjang buku hak pakai karena mereka berdagang diwilayah 

pemerintah. Dan dari hasil observasi yang pernah peneliti lakukan dari 

beberapa pedagang, besarnya retribusi pedagang terutama PKL sebesar 

Rp 2.000.82 Besarnya retribusi pasar Bangil disesuaikan oleh luas lahan 

yang digunakan selama berdagang dan sampah yang dihasilkan selama 

berdagang. Selain itu, besarnya retribusi juga ditentukan oleh PERDA 

(Peraturan Daerah) bagi pedagang yang permanen/menetap di pasar 

Bangil. Untuk para pedagang yang tidak menetap di pasar Bangil seperti 

PKL, besarnya retribusi disesuaikan dengan luas lahan, sampah yang 

dihasilkan, dan kesepakatan bersama. Dan petugas yang memungut biaya 

retribusi hanya mengira-ngira disesuaikan dengan barang dagangan yang 

mereka jual. Bapak Budi selaku kordinator pasar Bangil juga 

mengungkapkan tentang retribusi pasar Bangil selama pandemi Covid-19 

yaitu sebagai berikut. 

“Untuk masalah retribusi selama pandemi selalu terpenuhi. 

Memang ada kesenjangan karena dampak covid-19 dan banyak 

pengunjung yang enggan bahkan takut untuk masuk pasar. 

Akhirnya pedagang menjadi sepi pelanggan/pembeli. Tapi 

Alhamdulillah setiap akhir bulan target kami selalu terpenuhi. 

Setelah saya kalkulasi, Alhamdulillah insyaallah target bisa 

terpenuhi 100% walaupun dalam kondisi pandemi saat ini. 

Apabila tidak mencapai target, maka dinas juga sudah 

menyadari bahwa begitu gencarnya covid-19 bahkan sempat 

ditutup pasar Bangil. Walaupun kondisi pedagang sulit, tapi 

 
82 Observasi Pasar Bangil Tanggal 2 Agustus 2021 pada Pukul 09.00 WIB. 
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alhamdulillah pedagang masih mau melakukan kewajibannya, 

jadi tidak ada pedagang yang tidak membayar retribusi. Hal itu 

juga yang menjadi kebanggaan dinas kami khususnya pasar 

serta kalau kami pantau di pajak-pajak perkampungan 

dikecamatan hampir pendapatan itu hancur semua. Dan 

Alhamdulillah pendapatan pasar selama ini masih aman. 

Meskipun ditahun kemaren tidak memenuhi target, tapi tidak 

sampai dibawah 50%, dan target terpenuhi sebesar 90%. Dan 

insyaallah ditahun ini bisa 100%.”83 

Dari ungkapan bapak Budi selaku koordinator pasar Bangil 

mengatakan bahwa retribusi pasar selama pandemi berjalan dengan 

lancar. Meskipun ditahun kemarin yaitu tahun 2020 belum bisa mencapai 

target, dan ditahun ini diperkirakan target pasar khususnya retribusi pasar 

bisa mencapai 100%. Dan hasil retribusi digunakan untuk fasilitas 

kebutuhan pasar. 

Para pedagang kaki lima bebas berdagang di pasar Bangil selama 

menjaga ketertiban pasar. Sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak 

Mukhlis selaku penjual es oyen tentang pembayaran retribusi 

pasar/paguyuban sebagai berikut. 

“Tidak ada syarat khusus untuk berjualan disini. Untuk para 

pedagang kaki lima yang berjualan di pasar sudah lama dan 

menetap di pasar itu ikut paguyuban. Disetiap harinya nanti 

petugas pasar memberi karcis dan membayar sebesar Rp 2.000. 

”84 

 

 
83 Wawancara dengan Bapak Sugiman Budi Santoso selaku Koordinator Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
84 Wawancara dengan Bapak Muklis selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
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Diperkuat oleh ungkapkan bapak Wawan selaku penjual masker 

sebagai berikut. 

“Tidak ada syarat khusus untuk berjualan di pasar Bangil. Saya 

membayar Rp 2.000 untuk setiap harinya karena saya sudah 

lama berjualan disini. Untuk didaerah yang dekat pasar, 

biasanya ditarik waktu pagi hari. Tapi kalau didaerah pasar 

sebelah sini itu tiap malam hari. Dan seharusnya orang kalau 

jualan didaerah sini itu pada malam hari. Hal ini sudah 

diperingatkan oleh satpol pp setempat. Tapi kalau jualan pada 

malam hari, nanti saya tidak dapat uang, dan dagangan tidak 

bisa terjual habis. Maka dari itu saya jualan mulai dari pagi 

hingga malam hari.”85 

 

Dari ungkapan dua pedagang kaki lima tersebut mengatakan bahwa 

para pedagang yang sudah berjualan lama dan bertahun-tahun menetap di 

pasar Bangil diharuskan membayar retribusi sebesar Rp 2.000. Retribusi 

ini sesuai dengan penjelasan dari bapak Budi selaku koordinator pasar 

Bangil dan sesuai dengan peraturan daerah kabupaten Pasuruan yang 

mengatakan bahwa retribusi pedagang disesuaikan dengan luas lahan 

yang digunakan selama berjualan. Selain itu, ada beberapa pedagang kaki 

lima yang tidak mengikuti paguyuban dan tidak membayar retribusi. 

Karena mereka ketika berjualan tidak menetap dan sering berpindah-

pindah. Seperti yang diungkapkan bapak Khoiron selaku penjual buah 

alpukat juga mengungkapkan hal yang sama sebagai berikut. 

“Untuk berjualan disini tidak ada syarat-syarat dan izin terlebih 

dahulu, jadi langsung berjualan saja disini. Selain itu saya tidak 

 
85 Wawancara dengan Bapak Wawan selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 10.15 WIB 
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ikut pasar dan tidak ikut paguyuban ataupun membayar retribusi 

pasar.”86 

 

Dari penjelasan beberapa pedagang kaki lima diatas dapat 

disimpulkan bahwa ada beberapa pedagang kaki lima yang membayar 

retribusi dan bergabung dalam paguyuban pasar Bangil, serta ada 

beberapa yang tidak. Pedagang kaki lima yang membayar 

retribusi/peguyuban merupakan pedagang kaki lima yang berjualan sudah 

sejak lama dan bertahun-tahun menetap di pasar Bangil. Sebaliknya 

untuk pedagang yang berpindah-pindah lokasi jualannya tidak diharuskan 

membayar retribusi pasar. 

Dalam aspek hukum secara islam diungkapkan juga oleh Bapak 

Budi selaku koordinator pasar Bangil sebagi berikut. 

“Usaha ekonomi islam adalah usaha yang sesuai dengan prinsi-

prinsip islam. Selama usaha yang dijalankan tidak menunjukkan 

jenis dan bentuk transaksi yang diharamkan menurut islam dan 

peraturan perundang-undangan, saling menguntungkan, maka 

hal tersebut dikatakan sesuai dengan islam. Dan di pasar Bangil 

ini selama saya menjadi koordinator pasar, saya belum 

menemukan usaha yang merugikan dan yang diharamkan. 

Semua usaha di pasar Bangil termasuk halal.”87 

 

Bapak Budi juga menambahkan tentang penanganan terhadap 

pedagang yang culas sebagai berikut. 

“Cara mengadapi pedagang culas seperti timbangan berat 

sebelah. Di dalam menangani timbangan itu memang ditemukan 

 
86 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
87 Wawancara dengan Bapak Sugiman Budi Santoso selaku Koordinator Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
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pedagang yang nakal tapi kebanyakan dari pedagang selalu 

menerapkan aturan. Tapi ada saja salah satu pedagang yang 

timbangannya itu tidak layak/tidak sesuai/tidak pernah dikirkan. 

Kalau dari pengelola pasar selalu dihimba dan kami berikan 

teguran. Hal ini dilakukan agar pedagang tidak merugikan 

konsumen/pembeli. Dan dari dinas setiap tahunnya selalu 

mengadakan sosialisasi terkait kir. Setelah diadakan sosialisasi, 

satu bulan kedepan diadakan kir timbangan dimasing-masing 

pasar yang dilaksanakan oleh dinas dan ditangani oleh bidang 

mitrologi karena sekarang dinas UPT Pasar itu sudah terbentuk 

dinas mitrologi legal. Kalau dulu kan tidak ada, dimana hal 

tersebut langsung ditangani oleh propinsi. Mulai tahun 2015 

pasar Bangil ditangani oleh bidang mitrologi disperindag. Hal 

ini dilakukan untuk mengantisipasi pedagang-pedagang yang 

nakal, atau timbangan-timbangan yang rusak yang tetap dipakai 

dan hal itu dapat merugikan. Dimana pihak mitrologi turun ke 

lapangan untuk dilakukan kir timbangan untuk setiap tahunnya. 

Karena saat ini dalam kondisi pandemi, hal ini masih dipending 

dan sudah dua tahun tidak diadakan kir timbangan. Insyaallah 

ditahun ini akan diadakan lagi kir timbangan.”88 

 

Dari penjelasan bapak Budi dapat diambil kesimpulan bahwa 

usaha para pedagang sudah masuk kedalam ekonomi islam, karena 

mereka menjual produk yang halal dan saling menguntungkan. Selama 

bapak Budi menjadi koordinator pasar Bangil belum ditemukan pedagang 

yang culas dan merugikan pasar maupun orang lain. 

2. Strategi Pengembangan Usaha Pedagang Kaki Lima 

Pengembangan usaha pedagang kaki lima di pasar Bangil dijalankan 

dengan baik, mereka menata letak dagangan mereka dengan rapi untuk 

menarik para pembeli. Dalam mengembangkan usahanya, para pedagang kaki 

lima tidak menggunakan strategi khusus dalam menjualkan 

makanan/minuman/barangnya. Mereka hanya duduk di lapak jualan mereka 

 
88 Wawancara dengan Bapak Sugiman Budi Santoso selaku Koordinator Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
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dengan menyusun rapi dagangannya agar orang/pembeli mengetahui apa yang 

sedang dijual oleh pedagang kaki lima. Selain itu, ada beberapa pedagang kaki 

lima yang bergabung dengan grub facebook kuliner pasuruan. Dal ini juga 

diungkapkan oleh bapak Khoiron selaku penjual alpukat sebagai berikut. 

“Dalam menjual buah saya tidak memiliki strategi khusus, cukup 

buah ditaruh ditosa, ditata dengan rapi, dan dipinggir jalan, sudah 

banyak orang yang datang untuk membeli. Selain itu, saya juga 

menjualnya di grub FB kuliner pasuruan dan dirumah.”89 

 

Selain itu, Bapak Mukhlis selaku penjual es oyen juga mengungkapkan 

bahwa beliau tidak menggunakan strategi khusus dalam megembangkan 

usahanya dan selama pandemi covid-19 para pedagang wajib menerapkan 

proker (protokol kesehatan) yaitu 3 M (memakai masker, menjaga jarak, dan 

selalu mencuci tangan). Berikut adalah ungkapan beliau. 

“Saya tidak memiliki strategi khusus dalam mengembangkan usaha 

es oyen ini, karena setiap orang sudah ada rezekinya masing-

masing. Selama ada pandemi covid-19 ini saya harus menerapkan 

3 M yaitu memakai masker, menjaga jarak dan selalu mencuci 

tangan.”90 

 

Selain strategi pembengan usaha diatas, beberapa pedagang kaki lima 

juga mengungkapkan tentang tantangan usaha yang dihadapinya, seperti yang 

diungkapkan oleh bapak Mukhlis sebagai berikut. 

 

 
89 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
90 Wawancara dengan Bapak Muklis selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
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“Tantangan saya ketika berdagang yaitu ketika dagangan tidak 

laku. Dalam melayani pembeli saya bersikap ramah, murah 

senyum, dan sabar. Karena dalam menghadapi pembeli diharuskan 

sabar dan ramah, hal ini untuk memikat pembeli.”91 

 

Bapak Khoiron selaku penjual buah alpukat mengungkapkan tentang 

suka duka selama berdagang dan juga tantangan yang dihadapinya selama ini 

sebagai berikut. 

“Selama covid-19 jualan sampai malam belum habis-habis, masih 

ada sisanya. Dukanya kalau Alpukat ketika banyak yang matang, 

tapi buah belum habis itu saya pusing, karena kan sudah matang, 

sudah siap dimakan, tapi masih belum laku terjual. Ketika ppkm 

agak lama. Biasanya sebelum ada ppkm, saya kewalahan 

menghadapi pembeli kalau jualan sendiri. Biasanya satu tosa, 

sebelum dhuhur habis, habis dhuhur habis, paling lama asar sudah 

habis. Namun, sekarang pas ada Covid-19 ini jualan sampai malam 

belum habis-habis, masih ada sisanya.”92 

 

Bapak Wawan selaku penjual masker juga mengungkapkan tentang suka 

duka selama berdagang dan juga tantangan yang dihadapinya selama ini 

sebagai berikut 

“Tantangannya yaitu ketika ada obrakan satpol pp saja. Kecapekan 

dalam berdagang. Suka dukanya yaitu disyukuri apa yang ada. 

Insyaallah banyak sukanya kalau berjualan. Sukanya salah satunya 

yaitu memberikan hasil jualan kepada orang tua. Dukanya yaitu 

menunggu pembeli, dan kalau ada obrakan satpol pp.”93 

 

Dari penjelasan beberapa pedagang kaki lima di pasar bangil 

mengatakan bahwa mereka tidak memiliki cara/strategi dalam 

 
91 Wawancara dengan Bapak Muklis selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 01 

Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
92 Wawancara dengan Bapak Khoiron selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 08.30 WIB 
93 Wawancara dengan Bapak Wawan selaku Pedagang Kaki Lima di Pasar Bangil Tanggal 14 

Agustus 2021 pada Pukul 10.15 WIB 
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mengembangkan usahanya. Namun ada beberapa pedagang kaki lima yang 

mengatakan bahwa mereka mengembangkan usaha dengan melakukan 

promosi dan menunjukkannya di grub Facebook kuliner Pasuruan. Para 

pedagang kaki lima juga menjual dagangan mereka di rumah mereka. Hal ini 

dilakukan apabila ada tetangga yang membeli.  

Selain penjelasan dari beberapa pedagang kaki lima, pengurus pasar 

Bangil juga ikut andil dalam mengembangkan usaha terutama pasar Bangil 

dengan cara memantau dan terjun langsung ke pasar untuk melihat aktifitas di 

pasar. Pasar Bangil merupakan pasar Adipura, sehingga kebersihan pasar 

selalu dijaga. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Budi selaku koordinator pasar 

Bangil tentang kebersihan pasar sebagai berikut. 

“Petugas pasar disini ada 17 orang dan dibagi pada waktu pagi 

dan siang. Tugas petugas kebersihan yaitu menangani kebersihan 

khusus di pasar untuk masing-masing blog dan sudah dibagi mulai 

dari blog A yaitu si Agus, blog B yaitu si Amir. Sampah di pasar 

pada waktu pagi itu berasal dari sampah pedagang yang berjualan 

mulai dari subuh hingga pukul 07.00 WIB. Sedangkan untuk 

pedagang yang berjualan mulai pukul 06.00 WIB hingga pukul 

11.00 WIB, maka sampah akan dibersihkan petugas pada pukul 

12.00 WIB. Hal ini dilakukan setiap hari dan dilakukan ketika 

pedagang sudah selesai berjualan. Sampah yang menumpuk akan 

dibuang ke TPS (Tempat Pembuangan Sementara) dengan 

menggunakan truk setiap harinya. Lokasi TPS berada disebelah 

mushola sebelah selatan pasar. Kemudian dari TPS, sampah akan 

di angkut dan di buang ke TPA (Tempat Pembuangan Akhir) yang 

lokasinya berada di Kenep-Pandaan. Khusus daerah Bangil, 

petugas kebersihan bekerjasama dengan DLH (Dinas Lingkungan 

Hidup). Hal ini hanya berlaku khusus untuk daerah Bangil saja. 

Karena pasar Bangil termasuk kedalam kategori Pasar Adipura. 

Oleh karena itu untuk sampah dibantu oleh DLH agar sampah 
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tidak terbengkalai. Dan setiap harinya menggunakan dua truk 

untuk mengangkut sampah.”94 

 

Diperkuat dengan ungkapan dari bapak M. Faisol Arif selaku petugas 

pramu bhakti pasar Bangil sebagai berikut. 

“Tugas dari pramu bhakti yaitu membantu pemungutan karcis, 

membersikan sampah setiap hari sesuai dengan tugas. 

Membersihkan pasar setiap lokasi yang sudah dibagi sendiri-

sendiri. Pertugas kebersihan disetiap lokasi ada 2 orang petugas 

kebersihan. Selama covid, kebersihan tetap berjalan sesuai dengan 

tugas, tidak ada pengurangan aktivitas. Sampah dibersihkan mulai 

dari jam 6 pagi sampai selesai. Jam 12 sampai selesai. Petugas 

kebersihan ada 2 siff. Petugas kebersihan disini juga dibantu oleh 

DLH untuk menjaga kebersihan pasar tetap terjaga.”95 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa pasar Bangil 

merupakan pasar Adipura dan sangat dijaga kebersihannya. Pasar Bangil 

memiliki 17 petugas kebersihan dan dibagi diwaktu pagi dan siang. Petugas 

kebersihan selalu mengangkut sampah ketika para pedagang sudah selesai 

berjualan. Sampah akan diangkut menggunakan 2 truk dan dibuang ke TPS 

yang kemudian akan dibuang ke TPA yang berlokasi di Kenep-Pandaan. 

Untuk mengangkut sampah khususnya daerah Bangil, petugas kebersihan 

pasar Bangil dibantu oleh DLH Kabupaten Pasuruan agar sampah tidak 

terbengkalai dan tidak menumpuk. Selain itu Bapak Budi, selaku koordinator 

pasar Bangil juga mengungkapkan tentang keamanan Pasar Bangil sebagai 

berikut. 

 
94 Wawancara dengan Bapak Sugiman Budi Santoso selaku Koordinator Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
95 Wawancara dengan Bapak M. Faisol Arif selaku petugas Pramu Bhakti pasar Bangil Tanggal 

21 Agustus 2021 pada pukul 10.10 WIB 
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“Petugas keamanan di pasar Bangil terdapat 9 orang. Petugas 

keamaan tersebut disebut dengan tenaga Pamsar yang terbagi 

untuk waktu pagi sampai siang, siang sampai malam dan malam 

hingga pagi hari. Dan di masing-masing sif ada 3 petugas 

keamanan yang bertugas untuk mengamankan pasar misalnya ada 

pencurian, pencopetan, dan penataan pedagang-pedagang yang 

nakal dan makan jalan. Hal tersebut dilakukan pamsar untuk 

memantau dan berkeliling didalam pasar. Tugas pamsar yang sif 

malam yaitu mengkondisikan dimalam hari, termasuk pengecekan 

gembok-gembok, pengecekan kabel listrik karena dikhawatirkan 

ada pedagang yang lupa untuk menggembok lapaknya. Hal ini 

dikhawatirkan nanti pedagang kebobolan, maka petugas pamsar itu 

memantau. Yang lebih utama lagi maslaah jaringan meteran, 

kebanyakan pedagang lupa, habis menyalakan listrik, kompor-

kompor yang belum dimatikan, kabel listrik, kipas angin atau 

stopkontak untuk mengecas hp kadang ada yang lupa dan hal itu 

selalu diingatkan. Karena dikhawatirkan apabila stopkontak terlalu 

lama menempel dan leleh, hal itu bisa menyebabkan kebakaran. 

Dan selama ini dari petugas pamsar selalu memberikan himbauan, 

baik lisan melalui petugas pemungut, juga melalui pengeras suara 

pada saat pedagang mau meninggalkan tempat. Jadi para 

pedagang selalu kita warning melalui pengeras suara, hal ini untuk 

mengingkatkan para pedagang dan menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan.”96 

 

Dari hasil wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa keamanan pasar 

Bangil selalu dilakukan dengan baik, sehingga pasar bangil menjadi aman 

tidak ada permasalahan yang terjadi selama beberapa tahun terakhir. 

Keamanan pasar Bangil juga dijaga ketat untuk menghindari hal-hal yang 

tidak diinginkan. Petugas pamsar bekerja dengan keras untuk menjaga 

keamanan pasar dari tindakan yang merugikan pasar. Hal ini dilakukan 

dengan cara selalu mengingatkan dan menghimbau para pedagang kaki lima 

melalui pengeras suara dan pedagang didatangi langsung oleh petugas. 

 
96 Wawancara dengan Bapak Sugiman Budi Santoso selaku Koordinator Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 
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Selain itu, bapak Budi mengungkapkan tentang penanganan pasar pada 

masa pandemi saat ini sebagai berikut. 

“Terkait penanganan Covid-19 di pasar Bangil kami petugas 

pengelola pasar selalu menghimbau untuk menerapkan 3M, 

sebenarnya 5M. tapi untuk pasar tradisional susah untuk 

menerapkan 5M, yang terpenting kami sudah bisa menerapkan 3M 

sudah Alhamdulillah dan hal itu termasuk mencuci tangan, 

menjaga jarak dan memakai masker. Ini saja insyaallah sudah 

kondusif. Kalau untuk menghindari kerumunan, masih belum bisa 

diterapkan karena ini adalah pasar, tempat berkumpulkan penjual 

dan pembeli berkumpul. Untuk petugas pamsar kami yang pagi itu 

selalu menjaga dimasing-masing pintu masuk dengan diadakan cek 

termogen, juga disarankan untuk cuci tangan, kami sudah 

menyediakan tempat cuci, contohnya ada di depan pintu masuk, itu 

karena kami mendpaat tempat cuci tangan terbatas. Jadi tidak 

semua pintu ada tempat cuci tangannya. Tapi yang paling 

diutamakan yaitu pintu yang terbesar itu dikasih tempat cuci 

tangan. Tujuannya untuk mengantisipasi apalagi sekarang musim 

pandemi covid-19. Jadi setiap pengunjung itu masuk pasar wajib 

mencuci tangan, dan memakai masker itu yang paling utama. Itu 

petugas pasar selalu memantau, kalau tidak memakai masker itu 

disuruh memakai masker. Dulu masih awal-awal kita kasih masker 

karena kita dapat masker dari pusat/dinas. Tapi kalau sekarang 

kalau memang tidak memakai masker, kalau rumahnya dekat 

disuruh kembali mengambil masker. Tapi, kalau rumahnya jauh 

disuruh membeli masker. Itu saja tidak bisa 100% karena kita 

terhalang oleh tenaga karena dengan luas yang sedemikian 

lebarnya, petugasnya kami bagi tiga-tiga. Dan untuk pintu utama 

itu harus dan wajib dijaga baik itu pagi sampai malam hari dan 

termogen juga setiap hari. Andaikan ada suhu badan  diatas 34°c, 

maka disarankan ke puskesmas untuk dicek kesehatannya karena 

kami sudah bekerjasama dengan kepala puskesmas dan juga sudah 

dihimbau bahwasannya pak budi kalau ada pengunjung atau 

pedagang, kalau sudah dicek dari petugas suhunya diatas ini-ini 

disuruh ke puskesmas karena yang tau adalah petugas kesehatan. 

Karena dikhawatirkan kalau suhu diatas itu ada gejala. Juga kami 

selalu mengingatkan himbauan ini lewat pengeras suara untuk 

mengingatkan pedagang untuk selalu memakai masker, mencuci 

tangan, dan menghindari kerumunan. Akan tetapi kalau di pasar 

kan tidak bisa untuk menghindari kerumunan apalagi pasar 

tradisional. Meskipun begitu, tetap diingatkan dan dihimbau. 
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Himbauan ini juga berasal dari bapak Bupati berupa rekaman 

tentang selalu menjaga protokol kesehatan dan selalu diputar 

setiap pagi hari. Dan jangan sampai pasar Bangil terpapar covid-

19. Apabila ada yang terpapar covid-19, otomatis pasar Bangil 

akan ditutup. Dan Alhamdulillah sampai sekarang 14 pasar tidak 

sampai terjadi. Selain itu, kami juga mengingkatkan bukan hanya 

lewat pengeras suara saja, terkadang kami juga turun sambil 

membawa mikrofon, dan para pedagang selalu ditegus oleh petugas 

pemungkut untuk selalu memakai masker.”97 

 

Dari penjelasan bapak Budi selaku koordinator pasar Bangil tentang 

penanganan pasar selama pandemi covid-19 yaitu para pedagang diwajibkan 

memakai masker, selalu menerapkan protokol kesehatan, dan menerapkan 3 

M (memakai masker, mencuci tangan, dan menjaga jarak). Sedangkan untuk 

menghindari kerumunan di pasar Bangil tidak memungkinkan karena pasar 

adalah tempat berkumpulkan penjual dan pembeli melakukan transaksi. Para 

pengungjung yang ingin pergi ke pasar Bangil diwajibkan memakai masker, 

dan mencuci tangan terlebih dahulu di westafel pasar Bangil yang letaknya 

ada didepan pintu masuk pasar. 

 
97 Wawancara dengan Bapak Sugiman Budi Santoso selaku Koordinator Pasar Bangil Tanggal 

13 Agustus 2021 pada Pukul 09.30 WIB 


